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Abstract:  
This article analyzes the concepts and approaches offered by Atsuhiro Katano in his essay “Conflict 
prevention and peacebuilding.” Atsuhiro provides a method to conflict through changes in the size and 
characteristics of armed conflict, responses to the conflict; and the need to organize international institutions 
to provide a more effective response. In supporting his argument, Atsuhiro uses the contemporary theory that 
departs from the Western Christian tradition, which cannot be applied to analyze conflicts that arise from the 
non-Western world. Religion and culture have an essential role in raising or reducing and creating conflict 
resolution. Therefore the approach to the conflict must be adapted to the religious and cultural traditions that 
influence it. 
Keywords: Christian tradition; conflict analysis; cultural influences; peace religion; religious perspective 

 
Abstrak:  
Artikel ini menganalisis konsep dan pendekatan yang ditawarkan oleh Atsuhiro Katano dalam essainya, 
“Conflict prevention and peacebuilding.” Atsuhiro menawarkan pendekatan konflik melalui perubahan dalam 
ukuran dan karakteristik konflik senjata; tanggapan-tanggapan atas konflik yang terjadi; dan kebutuhan untuk 
mengorganisir institusi internasional dalam memberikan respon yang lebih efektif atas konflik yang terjadi. 
Dalam mendukung argumennya Atsuhiro menggunakan teori kontemporer yang berangkat dari tradisi Kristen 
Barat yang tentu saja belum tentu bisa diterapkan guna menganalisis konflik yang muncul dari dunia non-
Barat. Agama dan budaya memiliki peranan penting dalam memunculkan atau mereduksi dan menciptakan 
resolusi konflik. Oleh karena itu pendekatan terhadap konflik harus disesuaikan dengan tradisi agama dan 
budaya yang mempengaruhinya. 

 
Kata Kunci: agama perdamaian; analisis konflik; pengaruh budaya; perspektif agama; tradisi Kristen 
 
PENDAHULUAN 

Tulisan ini merupakan analisis review terhadap essay Atsuhiro Katano “Conflict prevention and peacebuilding”, 
dalam Jeffrey Haynes (Haynes, 2008), Routledge Handbook of Religion and Politics, London: Routledge. ISBN 0-
203-89054-X. 
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GARIS BESAR ISI BUKU 
Pada awal abad ke 21, trend kebangkitan gerakan keagamaan yang dipengaruhi ajaran agama agama 

besar dunia seperti Buddhisme, Kristen, Konfusianisme, Hindu, Islam, dan Yudaisme) telah mempengaruhi 
kehidupan politik dibeberapa negara seperti di Iran dan Turki. Dalam pandangan barat yang sekuler, agama 
dipandang sebagai ideology kunci yang sering memicu konflik diantara kelompok-kelompok masyarakat. 
Meskipun barat dipandang sebagai kiblat negara-negara sekuler, namun kehidupan warga negaranya tidak 
bisa terlepas dari pengaruh pandangan keagamaan yang mereka anut, bahkan pada ranah ekonomi dan 
politiknya. Hal ini nampak seperti yang ada pada mata uang dolar kertas yang mencantumkan symbol 'In God 
We Trust' dan 'United States of America'. 

Di sisi lain, muncul fenomena suburnya gerakan social keagamaan dimulai dari peningkatan keterlibatan 
para aktor agama di dunia politik pada banyak negara seperti yang terjadi di timur tengah, serta internasional. 
Hal ini lah yang kemudian memunculkan apa yang disebut barat sebagai gerakan fundamentalisme Islam. 
Tentu saja fenomena ini membawa pengaruh pada konflik yang muncul, baik konflik internal pada negara-
negara tersebut, atau bahkan pada ruang lingkup internasional, seperti konflik yang terjadi antara Yahudi dan 
Muslim. Keterlibatan politik yang luas dari berbagai aktor Islam, juga telah mendorong konflik lain yang 
berkaitan dengan pertentangan ideology dan system pemerintahan, seperti secular demokratis dengan 
khilafah. 

Konflik bernuansa politik-agama ini tidak hanya terjadi pada negara-negara yang mayoritas berpenduduk 
muslim, namun juga terjadi di negara sekuler seperti India. Munculnya kaum Hindu militant, yang memicu 
insiden Masjid Babri di Ayodhya pada tahun 1992, telah mengubah arah pandangan politik India. Tentu saja 
atmosfir ini memberikan lahan subur bagi partai politik 'fundamentalis Hindu', Partai Bharatiya Janata (BJP) 
untuk menguasai mayoritas politik di India. 

Kontestasi kepentingan politik agama saat ini mencakup pada berbagai isu, seperti isu tentang agama, 
keamanan dan pembangunan. Hal ini mendorong perhatian para ilmuan saat ini tertuju pada keprihatinan 
bersama tentang pengaruh agama terhadap konflik dan isu-isu pembangunan kesejahteraan. Tercatat, salah 
satu thesis kontrofersial yang di sampaikan oleh Samuel Huntington, Clash of Civilizations, memandang 
agama dan budaya menjadi factor utama pemicu konflik. Sementara, ilmuan lainnya fokus pada pengaruh 
agama pada manifestasi terorisme dan perang melawan terror, serta menggali potensi agama dalam 
membantu menyelesaikan konflik politik dan menjadi komponen utama pembangunan perdamaian. 

Buku ini juga mengulas dampak dari globalisasi, terutama terkait pada peranan agama terhadap 
munculnya konflik dan atau dalam resolusi konflik yang terjadi diberbagai belahan dunia. Titik awal kajian 
para penulis buku ini menekankan pada fenomena globalisasi yang mendorong terjadinya pluralism agama. 
Meskipun pada realitasnya pluralisme agama mendapat tanggapan yang berbeda dari penganut agama-
agama besar dunia – Yahudi, Kristen dan Islam, karena ajaran agama-agama tersebut. 

Globalisasi semakin meningkatkan intensitas interaksi antar indivudu dan komunitas yang berbeda. 
Akibatnya, interaksi antara tradisi agama yang berbeda menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari. Tentu saja, 
interaksi ini menimbulkan reaksi yang berbeda, ada yang mensikapinya dengan damai dan baik, ada pula 
yang mensikapinya dengan kontra dan anti terhadap perbedaan yang muncul. Hal ini seperti yang 
digambarkan oleh Kurtz sebagai 'perang budaya' (D. V Kurtz, 2018). Realitas ini dapat terjadi karena 
bervariasinya perspektif tradisi keagamaan yang memicu perbedaan fanatisme dan standar yang berbeda 
reaksi para pengikutnya dalam merespon isu-isu tentang keluarga, hukum, pendidikan dan politik. Perbedaan 
reaksi ini tentu saja memicu berbagai konflik antar individu, etnis, kelas dan bangsa, yang dibingkai dengan 
istilah keagamaan. Konflik-konflik keagamaan seperti ini nampaknya sering mengambil proporsi lebih besar 
pada kehidupan manusia dan dianggap sebagai symbol perjuangan kebaikan melawan kejahatan' (L. R. 
Kurtz, 2015). Di sini perlu kita perhatikan bahwa, pada beberapa komunitas minoritas keagamaan, konflik 
membuat posisi mereka menjadi sangat lemah karena munculnya tekanan dari kelompok mayoritas. Seperti 
yang terjadi pada minoritas Muslim Rohingnya di Myanmar dan India. Mereka dituntut untuk tunduk dan 
menyesuaikan diri terhadap norma dan nilai dari agama dan budaya yang dianut oleh kelompok mayoritas. 
Banyak contoh konflik skala nasional dan internasional yang melibatkan peranan agama. Misalnya upaya 
meredam konflik dan menciptakan stabilitas keamanan dan kesejahteraan di kawasan Timur Tengah yang 
menjadi tujuan utama seluruh elemen yang bersengketa. 

Kunci utama terciptanya perdamaian di kawasan ini salah satunya dengan membangun upaya kolaboratif 
yang signifikan di antara komunitas agama yang berbeda, bersama dengan organisasi keagamaan dan pihak 
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berbagai eksternal untuk mengembangkan model perdamaian baru dan memutus siklus konflik berbasis 
agama yang sering terjadi. Di sini tampak bahwa, agama mempunyai peran penting terhadap terciptanya 
konflik yang berkepanjangan atau justru sebagai pendorong upaya dalam membangun hubungan kolaboratif 
yang signifikan di antara komunitas agama berbeda guna menciptakan perdamaian dan memutus siklus 
konflik berbasis agama. 

Hans Kung, seorang teolog Katolik Roma terkemuka, mengklaim bahwa: Konflik dapat timbul karena 
orientasi fanatisme berlebihan dan persaingan politik yang kejam, serta dibumbui dan dilegitimasi berdasar 
pada ajaran keagamaan. Tanpa bermaksud untuk mereduksi konflik politik yang berubah menjadi konflik 
keagamaan, namun perlu kita sadari bahwa agama memiliki peran dan tanggungjawab dalam membangun 
perdamian di dunia (M. T. Rahman, 2010).  

Agama melalui tradisi dan elemen keagamaan dapat menjadi factor kunci dalam berbagai upaya untuk 
membantu menyelesaikan konflik dan membangun perdamaian. Peran agama dalam membantu penyelesaian 
konflik merupakan komponen penting dalam isu pembangunan manusia yang lebih luas, seperti yang Ellis 
dan Ter Haar tekankan bahwa: ‘Perdamaian adalah prasyarat untuk pembangunan manusia. Ajaran dan 
tradisi dari berbagai agama memainkan peran penting dalam melegitimasi atau mencegah terjadinya 
kekerasan’ (Ellis & Ter Haar, 2004). 

 
KAJIAN KRITIS ATAS BUKU 

Ada beberapa review terhadap konsep pencegahan konflik dan upaya membangun perdamaian yang 
dilontarkan oleh Atsuhiro Katano. Dalam analisisnya, Atsuhiro secara hati-hati memandang konflik sebagai 
sebuah konflik yang melibatkan militer dan / atau kelompok bersenjata yang terorganisir dan menggunakan 
senjata dalam skala besar. Ia tidak memandang konflik sebagai realitas kehidupan sosial yang dapat terjadi 
pada semua lapisan masyarakat, baik individu maupun melibatkan komunitas yang lebih besar. Tentu saja 
dengan cara pandang seperti ini, akan mempengaruhi penilaian Atsuhiro dalam mengungkap konsep-konsep 
penyelesaian konflik dengan lebih efektif, terutama jika dikaitkan dengan isu isu politik. 

Dalam memahami konflik, kita bisa meminjam kacamata ilmu sosial dan politik yang melihat konflik 
sebagai (Galtung, 2009): 
1. Fenomena natural. Pada sudut pandang ini, konflik dipandang sebagai sesuatu yang bersifat dinamis, 

tidak bersifat negatif atau positif. Konflik adalah bagian tak terelakkan dari kehidupan manusia dan menjadi 
bagian dari pengalaman kita sehari-hari. Ada potensi konflik di dalam dan di sekitar kita. Oleh karena itu 
kehidupan dan konflik tidak dapat dipisahkan. 

2. Indikator munculnya perbedaan. Sederhananya, konflik berkaitan dengan perbedaan baik pada tingkat 
individu, antarpribadi, intrakelompok, antarkelompok atau lebih luas. Perbedaan tersebut dapat berupa 
nilai, kepentingan, tujuan, keinginan, dll. Pada tahap awal kemunculannya, konflik dapat membantu 
seseorang untuk menegaskan identitas pribadinya berbeda dari aspirasi, keyakinan, dan perilaku orang 
lain. Namun, perlu dicatat bahwa konflik muncul ketika pihak-pihak yang berkepentingan, baik keduanya 
atau setidaknya salah satu dari mereka, merasa bahwa kepentingan, tujuan, nilai, keinginan, keinginan 
atau perasaan tidak dapat dipenuhi karena pihak lain yang memiliki pandangan yang berlawanan tentang 
hal yang sama. Memiliki perbedaan adalah sesuatu yang 'diberikan'; itu adalah bagaimana kita 
mengekspresikan perbedaan tersebut dan apa yang kita lakukan yang dapat mengarah pada pengalaman 
positif atau negatif bagi kita dan orang-orang di sekitar kita.  

3. Sesuatu yang merugikan dan menguntungkan. Energi dalam konflik dapat bersifat konstruktif atau 
destruktif. Konflik bisa berbahaya dan juga bisa menguntungkan, tergantung pada persepsi orang-orang 
yang terlibat dan memilih untuk menghadapinya. Jika kita melihat konflik dari sudut pandang positif, konflik 
dapat menjadi sumber perubahan positif. Namun sebaliknya, dalam kasus lain konflik dapat menjadi 
sumber kesengsaraan dan penderitaan. 

4. Bergerak dinamis naik turun. Konflik juga memiliki kemampuan dinamis dan perubahan naik turun. 
Sskalasi atau 'naik' nya intensitas konflik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mendorong terjadinya 
perubahan konflik menjadi sesuatu yang negatif atau destruktif. Faktor penurunan intensitas konflik adalah 
faktor yang dapat membantu kita untuk menyalurkan energi konflik menjadi sesuatu yang positif dan 
konstruktif. 

5. Tantangan, pada sudut pandang ini, konflik dan resolusi konflik merupakan tantangan yang harus kita 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga maupun masyarakat.  
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Meskipun Atsuhiro mengidentifikasi isu-isu global yang dapat memicu konflik, seperti masalah ekonomi, 
agama dan budaya, namun ia tidak mengelaborasinya secara mendalam bagaimana isu-isu tersebut 
tersebut berkelindan – terutama dengan isu politik – dan memicu munculnya konflik (M Taufiq Rahman, 
2021). 

Pembahasan tentang sumber masalah konflik seringkali terfokus pada satu atau beberapa unsur 
pemicu. Hal Ini merupakan bagian dari dinamika konflik dan cenderung terbatas pada perspektif pihak-
pihak yang terlibat. Namun penting pula untuk mengelaborasi lebih dalam lagi guna memahami akar 
penyebab dari setiap konflik. Ada begitu banyak penyebab konflik tetapi apa yang biasanya kita lihat sangat 
sedikit. Beberapa penyebabnya antara lain: pertama, adanya perbedaan data dan informasi yang memicu 
konflik. Jenis konflik ini dihasilkan dari emosi yang kuat, stereotip, miskomunikasi dan perilaku negatif yang 
berulang. Jenis konflik inilah yang sering menjadi bahan bakar perselisihan dan dapat memicu konflik 
destruktif bahkan ketika kondisi untuk menyelesaikan sumber konflik lainnya dapat dipenuhi (M. Rahman, 
2020). 

Sumber yang kedua adalah perbedaan nilai dan cara pandang. Konflik yang muncul terjadi karena 
adanya perbedaan ideologis atau perbedaan standar untuk evaluasi ide atau perilaku. Perbedaan nilai yang 
aktual atau yang dirasakan tidak menciptakan konflik. Ketika nilai-nilai yang dipaksakan pada kelompok 
atau kelompok dicegah untuk menegakkan sistem nilai mereka, konflik muncul. 

Yang ketiga, bersumber dari hubungan struktural. Hal ini disebabkan oleh distribusi kekuasaan atau 
sumber daya yang tidak merata atau tidak adil yang dilakukan atau dibenarkan oleh lembaga atau struktur 
yang mapan, misalnya struktur informal dan formal dalam suatu organisasi dan kekuasaan. Sumber yang 
terakhir dipicu karena adanya perbedaan kepentingan. Konflik yang muncul karena adanya persaingan atas 
kepentingan yang berbeda, seperti sumber daya, persepsi kepercayaan dan keadilan. 

Sebenarnya tidak ada penjelasan sederhana tentang penyebab konflik dan bagaimana penyebab itu 
memicu eskalasi kekerasan. Untuk memahami dinamika konflik internal, banyak indikator khusus perlu 
diperhitungkan, seperti kemiskinan dan pertumbuhan penduduk yang tinggi, kelangkaan sumber daya, 
diskriminasi dan ketidakberdayaan minoritas dan kelompok lain dalam masyarakat, ancaman militer dan 
sumber ketidakamanan. Campuran tertentu dari variabel-variabel ini dapat, tetapi tidak harus, 
menyebabkan tekanan sosial, kekerasan, dan perang. 

Penting pula untuk membedakan antara penyebab konflik yang mendasari struktural dan penyebab 
terdekat yang memicu eskalasi konflik. Inilah alasan mengapa pencegahan konflik saat ini harus 
membedakan antara pencegahan struktural dan pencegahan jangka pendek. Penyebab struktural terutama 
meliputi faktor-faktor yang berkaitan dengan kelemahan negara, kemiskinan, ketidakadilan politik dan 
keterbelakangan ekonomi. Dengan demikian, pencegahan struktural harus memiliki bias ekonomi, 
kebutuhan manusia dan tata kelola yang kuat, dan harus terdiri dari bantuan pembangunan, pengembangan 
kapasitas lokal, dan bantuan dalam pemilu dan pemantauan hak asasi manusia. 

Penyebab langsung konflik sering kali diakibatkan oleh keputusan yang disengaja oleh para pemimpin 
atau demagog politik yang gigih untuk membuat tanggapan kekerasan terhadap isu-isu yang 
diperdebatkan. “Kepemimpinan yang buruk” dapat mengeksploitasi ketidakamanan, kerentanan kelompok-
kelompok tertentu dan perpecahan sosial-ekonomi sampai-sampai kekerasan menjadi sarana untuk 
memperkuat cengkeraman para demagog pada kekuasaan. Seperti yang diungkapkan oleh Stephen 
Stedman, bahwa "tragedi kemanusiaan hari ini terutama disebabkan oleh para pemimpin yang tidak tertarik 
untuk mencapai resolusi konflik tanpa kekerasan atau membuat konsesi" (Stedman, 1995).  Berbeda 
dengan penyebab struktural, pemahaman tentang penyebab langsung atau peristiwa yang memicu 
kekerasan belum pada tahap lanjut dan memerlukan studi lebih lanjut. 

Dalam merespon munculnya konflik Atsuhiro mendukung keterlibatan otoritas yang sah dengan 
penggunaan kekuatan koersif yang terbatas dalam menciptakan operasi penjagaan dan pemeliharaan 
perdamaian. Peran dari otoritas yang sah ini selain dengan mengintervensi pihak-pihak yang bertikai dan 
membantu mempertahankan gencatan senjata, juga dalam operasi perdamaian seperti proses penjagaan 
dan pengembalian pengungsi, memantau pemilihan umum, mempromosikan hak asasi manusia dan 
membantu kepolisian local untuk menstabilkan ketertiban umum. Namun di sini Atsuhiro kurang 
mengelaborasi keterlibatan pihak-pihak yang bertikai dalam upaya peneyelesaian konflik dan membangun 
perdamaian. Padahal konflik dan resolusi konflik terikat secara budaya. Tidak ada satu cara yang tepat 
untuk menangani konflik dan kita tidak dapat berasumsi bahwa semua orang dan masyarakat berpikir dan 
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menangani konflik dengan cara yang sama. Namun demikian, ada beberapa pendekatan yang dapat 
digunakan dalam upaya peneyelesaian konflik dan membangun perdamaian. 

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa agama dan budaya mempunyai peran yang signifikan 
terhadap terciptanya konflik yang berkepanjangan atau justru sebaliknya sebagai pendorong upaya dalam 
membangun hubungan kolaboratif yang signifikan di antara komunitas agama berbeda guna menciptakan 
perdamaian dan memutus siklus konflik berbasis agama. Dalam konteks ini, kita akan merujuk, antara lain, 
pada ide-ide Hans Küng yang saat ini banyak diperdebatkan di Jerman. Küng mengusulkan agar strategi 
dirancang untuk memulai dialog—atau untuk memperkuat dialog yang sedang berlangsung—antara 
agama-agama dunia untuk mencapai dan memperkuat etika dunia antaragama (Kung, 1986). Sebagaimana 
dinyatakan dalam pembukaan Piagam UNESCO, strategi Küng menekankan bahwa 'perang dimulai dari 
pikiran manusia' dan 'dalam pikiran manusialah pertahanan perdamaian harus dibangun' (UNESCO 
Charter). Oleh karena itu, penting untuk memperkuat ketidaksetujuan masyarakat terhadap kekerasan. 
Penolakan prinsip terhadap kekerasan dapat berasal dari dialog intra dan antar agama tetapi juga dari 
sumber lain. 

Tindakan pencegahan dirancang untuk menyelesaikan, mengelola, atau menahan perselisihan 
sebelum menjadi kekerasan. Manajemen konflik, pada gilirannya, berarti pembatasan, mitigasi dan 
penahanan konflik. Gagasan pencegahan konflik mencakup berbagai kegiatan seperti penghindaran konflik 
dan resolusi konflik, dengan teknik seperti mediasi, pemeliharaan perdamaian, penciptaan perdamaian, 
langkah-langkah membangun kepercayaan, dan diplomasi jalur-dua. 

Para sarjana dari berbagai disiplin ilmu berusaha menemukan mekanisme yang dapat digunakan untuk 
mengakhiri konflik dan membuat dunia yang lebih baik bagi semua manusia. Mereka percaya bahwa konflik 
adalah fenomena umum yang terjadi tidak hanya di arena hubungan internasional tetapi juga dalam politik 
dalam negeri, industri, komunitas, keluarga dan bahkan individu. Namun, ide untuk menciptakan dunia 
yang damai dan lebih baik ini tidak berjalan dengan mudah. Banyak tahapan dan proses yang harus dilalui 
oleh para aktivis perdamaian tersebut sebelum konsep tersebut diterima oleh masyarakat internasional dan 
diterapkan untuk menyelesaikan konflik tertentu seperti yang terjadi di belahan dunia yang berbeda 
(Ramsbotham et al., 2011). 

Meskipun demikian, pada tahun 1990-an ketika teori dan praktik resolusi konflik didominasi oleh 
pendekatan Barat, beberapa sarjana dan praktisi mulai menguji penerapan konsep dan keterampilan dalam 
konteks non-kulit putih dan non-Anglo Saxon-Amerika untuk mengetahui pentingnya budaya. Mereka 
menemukan realita bahwa para praktisi (mediator, fasilitator, dan negosiator) perlu mengatasi perbedaan 
budaya lebih serius di Timur Tengah atau konteks budaya non-Barat lainnya dalam resolusi konflik dan 
proses perdamaian (Mayer, 2010). 

Beberapa ahli berpendapat bahwa teori dan praktik resolusi konflik kontemporer yang digunakan 
secara universal oleh lembaga internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa berasal dari norma, 
budaya dan pengalaman Kristen dan negara-negara Barat di Amerika Utara dan Eropa Barat dalam 
menangani konflik mereka selama era Perang Dunia.  Dengan demikian, tidak dapat diterapkan dengan 
mudah di dunia non-Barat karena ada perbedaan budaya dan karakteristik konflik. Oleh karena itu, perlu 
mengkaji ulang teori yang ada dan kemungkinan untuk menggabungkannya dengan teori dan praktik 
resolusi konflik dari perspektif yang berbeda seperti Islam (Wallensteen, 2015).  

Tentu saja realitas di atas mengancam kredibilitas teori resolusi konflik kontemporer, khususnya terkait 
kemampuannya dalam menyelesaikan konflik yang ada di negara-negara non-Barat atau Islam seperti 
dalam beberapa kasus di atas (Ramsbotham et al., 2011). Karena situasi ini, beberapa cendekiawan 
Muslim dan non-Muslim mencoba untuk melewati perspektif yang berbeda dari resolusi konflik yang berasal 
dari budaya dan kepercayaan Islam. Mereka berpendapat ada kebutuhan untuk mengembangkan 
pendekatan non-Barat untuk perdamaian dan resolusi konflik bukan hanya karena itu penting tetapi juga 
untuk mempromosikan perdamaian lintas budaya dan multi agama. Selain itu, konflik yang sedang 
berlangsung di dunia saat ini sebagian besar terjadi di dunia Islam atau setidaknya melibatkan kelompok 
fundamentalis Islam sehingga kebutuhan untuk menggunakan perspektif Islam untuk menyelesaikan konflik 
tersebut semakin tinggi (Abu-Nimer, 2001). 

Di antara para sarjana yang bekerja di bidang studi agama, secara umum sepakat bahwa agama-
agama besar dunia mencakup banyak sumber dan tradisi. Sumber-sumber dan tradisi-tradisi ini telah 
muncul dalam konstelasi sejarah tertentu dan mencerminkan semangat zaman mereka. Akibatnya, umat 
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beragama pada umumnya dan otoritas keagamaan, khususnya, ditantang untuk menerapkan depositum 
fidei yang diterima pada situasi sosial dan politik yang baru. 

 
KESIMPULAN 

Melalui essainya tentang pencegahan konflik dan membangun perdamaian, Atsuhiro Katano mengajak 
pembaca untuk aktif terlibat dalam upaya penyelesaian konflik dan perdamaian dunia. Melalui beberapa 
pendekatan, Atsuhiro lebih condong menggunakan resolusi konflik dengan melibatkan intervensi militer, 
meskipun harus menjadi pilihan terakhir dan hanya boleh dilakukan oleh otoritas yang sah, serta dengan 
penggunaan kekuatan koersif yang terbatas. Di samping menekankan intervensi militer terbatas, Atsuhiro 
juga pentingnya mengorganisir institusi internasional dalam merespon atas konflik terjadi. Tentu saja 
pendekatan pendekatan yang digunakan disini mengacu pada teori dan praktik resolusi konflik kontemporer 
yang digunakan secara universal oleh barat yang berasal dari norma, budaya dan pengalaman Kristen dan 
negara-negara Barat yang tentu saja belum tentu bisa diaplikasikan dengan mudah di dunia non-Barat karena 
ada perbedaan budaya dan karakteristik konflik. Oleh karena itu, perlu upaya mengkaji ulang teori yang ada 
dan kemungkinan untuk menggabungkannya dengan teori dan praktik resolusi konflik dari perspektif agama 
dan budaya yang berbeda seperti Islam. 
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	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Sufi secara etimologi merupakan asal kata dari tasawuf yang bermakna kain wol atau halus. Sufi secara terminologi bermakna kesucian hati, bersihnya dzahir dan batin dari selain Tuhan (Adz-Dzahabi, 1976). Adapun tasawuf memiliki makna proses yang dilak...
	Menurut  Husein adz-Dzahabi tafsir sufi mulai dikenal pada abad 2 H. Abu Hasyim as-Sufi (w. 150 H) adalah orang pertama yang disebut sufi. Pada masa ini mulai bermunculan beberapa kajian sufi. Hal ini disertai kemunculan orang-orang sufi beserta teori...
	Menurut Oman Fathurrahman, mayoritas peneliti Al-Qur’an menganggap bahwasanya tafsir Sufi memiliki kredibilitas yang kurang. Pada dasarnya jika diteliti secara mendalam, tafsir Sufi justru berpegang teguh terhadap Al-Qur’an. Walaupun ada sebagian pena...
	Hal serupa dikatakan oleh Yunasril Ali yang mengutip al-Jilli (w. 805 H) bahwa Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan pemahaman dan pengajaran. Pertama, pemahaman dan pengajaran harus disampaikan secara umum kepada umat. Pemahaman dan pengajaran yang dimak...
	Mayoritas peneliti Al-Quran yang mengkritik tafsir Sufi melupakan satu hal penting. Mereka seolah-olah menganggap bahwa tafsir Sufi tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah. Sehingga menyamaratakan semua mufassir Sufi dalam menginterpretasikan Al-Qur’an...
	Tafsir Sufi muncul beriringan dengan tasawuf. Pada abad 3 H, tasawuf mulai membahas langkah-langkah mendekatkan diri kepada Allah agar mencapai makrifat melalui jalan kasyf dan isyraq. Pada masa ini karya-karya Sufi yang mengorientasikan tasawuf mulai...
	Pada abad 4 H, gerakan kerohanian Islam berpusat di Baghdad Irak. Gerakan ini sebenarnya sudah muncul di Madinah Syria dan Iran. Sehingga mulai dikenal oleh Muslim dunia. Gerakan yang berlandaskan kebijaksanaan, kesucian diri, dan bersihnya hati seben...
	Pada abad 5 H, muncul tafsir Ibnu Arabi. Pada masa ini, kritik kepada tafsir Sufi semakin gencar dilakukan. Hal ini didasari asumsi rancu terhadap penafsirannya. Penafsirannya dianggap rancu, karena mengandung ideologi Sufi falsafi. Namun realitanya, ...
	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
	Dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, lahirlah tafsir yang menjelaskan secara detail dan sesuai urutan dalam al-Qur’an (tahlili), karena penafsiran dengan menggunakan metode tahlili dianggap lebih cocok dengan keadaan masyarakat. Penafsiran Meto...
	Adanya penafsiran al-Qur’an yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh adalah bentuk sumbangsih yang sangat luar biasa dalam menjaga serta mengembangkan khazanah keilmuan islam, terlebih dalam bidang tafsir al-quran. Karena dengan menggunakan metod...
	Langkah-Langkah Tafsir Tahlili
	Pada periode ketiga setelah periode Rasulullah dan Sahabat serta Tabi’in, metode tafsir tahlili banyak digunakan oleh ‘Ulama Mutaqaddimin dan Muta’akhirin. Beberapa tafsir yang ada pada periode tersebut di antaranya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil wa Asr...
	Uraian-uraian ayat dan surat pada metode tahlili biasanya meliputi penjelasan kosakata (mutaradifat), unsur-unsur i’jaz dan balagah, asbabun nuzul, serta kesesuaian antar ayat (munasabah). Selain itu, mufasir merujuk kepada riwayat yang merujuk kepada...

	Dari beberapa langkah penafsiran pada metode tafsir tahlili dapat diketahui bahwa mufasir mengurai dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kecenderungan dan kehendaknya sendiri dalam penempatan bagian pembahasan (Rahman, 2021b). Namun, lazim...
	Pengaplikasian Metode Tafsir Tahlili dalam Tafsir Al-Munir
	Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj merupakan kitab tafsir yang disusun dengan metode tahlili dengan ciri khasnya mufasir memberikan tema dari beberapa kumpulan ayat dalam surah. Kitab tafsir ini berjumlah 17 jilid yang sudah dapa...
	12. Keduabelas, fikih kehidupan atau hukum-hukum. Surah al-Fatihah membahas permasalahan relasi hamba dengan Khaliq serta cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta membahas petunjuk kepada manusia bahwa dalam berkehidupan harus mengikuti jalan yang...
	Metode  tahlili merupakan metode penafsiran yang telah digunakan sejak masa Sahabat Rasulullah SAW. Terlepas dari itu, setiap metode pasti terdapat kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  Dilihat dari sisi pembahasannya, metode tahlili memiliki ke...
	Faizal Amin dalam jurnalnya menyebutkan beberapa kritik terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode tafsir tahlili. Ada lima kelebihan yang terdapat dalam metode tafsir tahlili yaitu:
	Selain lima kelebihan yang diuraikan, ada empat kekurangan pada metode tahlili yang cukup penting dan berpengaruh. Yaitu sebagai berikut:
	Sayid Muhamad Ali Iyazi memaparkan bahwa salah satu ciri metode tafsir tahlili banyak menjelaskan lafadz, i’rab, qira’at dan yang berkaitan dengan kebahasaan (balaghah). Tujuan dari metode penafsiran ini memaparkan ayat secara mudah, sederhana, dan si...
	Penjelasan Ulama dan Ahli Tafsir dari yang telah dipaparkan memberikan gambaran bahwa metode tafsir tahlili memiliki gemilang tersendiri pada masa awal berkembangnya ilmu tafsir. Ulama terdahulu memiliki kapasitas keilmuan yang sangat banyak sehingga ...
	Metode tahlili merupakan penguraian penafsiran dengan jelas dan terperinci. Adanya metode ini ketika memasuki abad ketujuh yaitu pada saat kodifikasi ilmu-ilmu keislama. Tafsir merupakan salah satu ilmu yang dipisahkan dari hadis pada saat tersebut. U...
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa telah terbukti penggunaan metode tafsir tahlili masih relevan digunakan di masa ini untuk menyampaikan maksud yang terkandung dari pada ayat-ayat al-Qur’an. Berdasarkan analisis ...
	الذين امنواولم يلبسواايمانهم بظلم (الاعراف)
	Yaitu orang memiliki keyakinan (beriman) yang tidak menyampuk keyakinan mereka dengan kezaliman.
	Bahwa yang dimaksud kezaliman itu adalah syirik. al-Tafsir al-Lughawi dalam khazanah keilmuan al-Qur’an dikenal dengan tafsiran yang menggunakan pendekatan secara kebahasa Araban. Akar kata tafsir berasal dari فسر yang memiliki makna sebagai penjelasa...
	Sebagai bagian dari ilmu yang memiliki karakter dinamis, bahasa pengantar Al-Qur’an yaitu bahasa Arab fusha. Bahasa tersebutlah yang akan terus mengalami perkembangan dan dinamika seiring dengan perkembangan kosa kata dalam kultur berbahasa orang-oran...
	Namun, tafsir lughawi bukan tanpa kelemahan. Menurut Manna’Khalil Al-Qattan & Mudzakir, (2016) dalam karyanya menjelaskan bahwa adanya kelemahan tafsir lughawi dalam menjabarkan berbagai aspek kemukjizatan Al-Qur’an dalam makna tasyri, menjadikan berb...
	Kekurangan tafsir lughawi pun telah diteliti sebelumnya akan tetapi tidak mendetail yang diteliti oleh Abd Aziz dan Made Saihu, dengan judul jurnalnya yaitu, tafsir kebahasaan sebagai sumber dalam memahami Al-Qur’an. Hasil penelitian ini ditemukan bah...
	Penelitian lainnya yang masih mengupas berkenaan dengan tafsir lughawi yakni dilakukan oleh Abdul Aziz dan Diayah Sofarwati dalam jurnalnya yang meneliti tafsir karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa t...
	Selanjutnya penelitian ini mengungkap mengenai historisitas kemunduran dan kemajuan yang terjadi dalam tafsir lughawi, akan tetapi spesifik kepada tafsir karya Ibn Abbas. Penelitian ini dilakukan oleh, Eko Zulfikar dalam jurnalnya yang meneliti perkem...
	Definisi Tafsir Lughawi
	Akar kata tafsir lughawi yaitu kata لغى yang maknanya gemar dan menampakan sesuatu, maka jika seseorang gemar dan menampakan kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi (Faris, p. 1830). Tafsir Lughawi adalah sebuah tafsir yang memaparkan menge...
	Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir lughawi merupakan sebuah tafsir yang mencoba menampakan berbagai makna yang terhimpun dalam Al-Qur’an dengan mengindahkan berbagai kaidah kebahasaan seperti terhimpun dalam kitab tafsirnya Al...
	Perkembangan Sejarah Tafsir Lughawi
	Hadirnya umat Islam pada masa Rasulullah saw hingga kelak akhir zaman, pastilah dan akan terus mengusahakan dalam mencurahkan berbagai kemampuan agar dapat memahami serta manfsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Pelo...
	Dalam periode penafsiran Al-Qur’an tentunya terdapat perbedaan antar periode pertema, kedua, hingga ketiga hijriyah, atau disebut era mutaqaddimin dengan abad sesudahnya muata’akhirin). Pada periode tafsir abad pertama hingga ketiga hijriyah lebih men...
	Setalh dipelopori dalam penafsiran Al-Qur’an oleh Rasulullah saw, selanjutnya dilanjutkan oleh para sahabat dalam memperhatikan, menghafal, maupun merealisasikan Al-Qur’an. Ketika para sahabat hendak mengamalkan isi Al-Qur’an, mereka tidak asal dalam ...
	Hadinya tiga madrasah dalam periode ke 3 H, dengan digagas  oleh Abu Zakariya al-Farra’ pada tahun 207 H dengan nama Madrasah al-Lughah yang mana kegiatannya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menyelusuri dengan pendekatan bahasa dengan kitabnya Ma’ani A...
	Kelebihan Tafsir Lughawi
	Setiap corak dalam penafsiran pun tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya. Salah satu corak penafsiran yang memiliki beberapa nilai positifnya yaitu tafsir lughawi. Diantara nilai positifnya adalah:
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Polemik dan Pandangan Ulama Tentang Tafsir Lughawi
	Selain penafsiran yang cenderung memihak kepentingan tertentu, penafsiran yang menggunakan di era pertengahan juga dianggap tidak kreatif. Hal ini didasarkan pada penafsiran yang cenderung mengulang (repetitive) dari mulai penjelasan, ringkasan, serta...
	Pembahasan ini diteliti agar dapat dikaji oleh para pembaca serta pengkaji keilmuan al-Qur’an, sedikitnya mendapatkan manfaat berupa bertambahnya khazanah keilmuan dalam histosrisitas tafsir lughawi. Adapun kekurangan ataupun kekeliruan yang terdapat ...
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penulis berusaha mendalami makna suatu permasalahan dengan menggunakan pendekatan untuk menelusurinya (Mustari & Rahman, 2012). Adapun pendekatan yang dilakukan adalah studi pustaka (librar...
	Takrif Orientasi Tafsir
	Ilmu tafsir masuk ke dalam pembahasan Uluum Al-Qur’an. Az-Zarqani mengatakan bahwa Uluum Al-Qur’an adalah: “Ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an, dianalisis dari aspek nuzul ayat, tartib ayat, jam’u ayat, rasm, tilawah, tajwid, makna, ayat-ayat m...
	Biografi Imam Suyuthi
	Tafsir Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur
	CONCLUSION
	KESIMPULAN
	Recently, there has been a lot of information circulating in the middle of society, both electronic and printed media, which has given rise to rampant crime news about thief, violence, rape, sexual harassment, prostitution, and even a religious expert...
	According to the 2018 basic health research by the minister of health, around 9.8% or approximately 26 million out of 267 million people in Indonesia live with mental or emotional disorders (Kemenkes, 2018). From this statistical data, we cannot take ...
	The World Health Organization (WHO) defines mental health as a state of well-being where someone realizes and knows his potential so that the life, able to face and overcome the pressures in life so that his life becomes productive and sound so that h...
	It needs to be studied from the perspective of another science, namely Sufism. Sufism is present in this science to develop a theory of balance between religious values and modern civilization. But unfortunately, there are still many people who think ...
	CONCLUSION
	PENDAHULUAN
	METODE
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pelaksanaan Sedekah Bumi di Desa Balerejo
	Pemaknaan Masyarakat Terhadap Tradisi Sedekah Bumi Di Desa Balerejo
	Dampak Tradisi Sedekah Bumi terhadap Kerukunan Umat Beragama

	DAFTAR PUSTAKA
	PENDAHULUAN
	METODE
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	14 Mulud di Kampung Adat Dukuh
	Makna Ritual 14 Maulid
	Proses Munculnya Makna
	Intensitas Afeksi atas Ritual 14 Mulud


	DAFTAR PUSTAKA

